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f ssens j- yang terkandunq dalam otonorni da erah adalah

daerah tersebut berLJenang menqatur dan rnenqurus urusan

rumah tan,age sendiri. D3|6m pengertian itu iuga terkan -

dung makna daerah mampu membiayai urusan rumah lanqqanya

sendiri. untuk itu daerah perlu memiliki sumber keuanqan

sendiri. Jalah satu sumbet keuanqan daerah berasal dari

Fendapatan Asli Daerah. Pend3pat3n Asli Daerah berasal

dari pos-pos penerim36n di antaranya adalah pos pajak

daelah.

Secara formal oleh pusat telah diserahkan kepada

Daerah Tingkat II seban ya k 44 jenis pa ja k, tetaoi ' undanq-

undanQ yang dikehendaki oleh LJndang-undanQ No ' 5 tahun

19?4 unluk mengatur pajak daerah sampal saat ini belum

Iaqi dibentuk' sehingqa dari segi materi penyerahan pa-

jak daerah itu dirasa kuranq relevan Iagi dencan kebutuh-

an daerah untuk melaksanakan otonominya'

li D3erah Tingkat 11 Kolamadya Padanq dari 44 jeni-s

pajak daerah itu hanye terdapat 11 jenis oajak daerah

ya ng dioungut. lJntuk senentala Pajak Radio tida k dipu

nqut, sehinqga ef ektil"nya hanya 'l 0 jenis y?ng dipungut

oleh daerah. .Jenis pajak yanq tidak dioungut disebabkan

di samDing objeknya tidak terdapat, ada kalanya pajak

tertentu dibekukan atau dicabut oleh pemerintah atau
D3 etah Tingkat a ta snYa.

Dari 11 jenis pajak yang dipunqut han ya 4 jenis pa-

jak yang potensial yaitu pajak penerangan jalan; paiak

pertunjukan fkeranaian umum/pajak tontonani pajak pemba-

nqunan I dan Pajak reklame. Keempatnya memberikan sum

bangan ssbesar 90 sampai denqan 95 %. 7 jenj-s oajek lain

hanya menymbang sekita! 5 .s.d 1D % dan ada pajak yang

sumbangannya sangat kecil ' 
seperti pa jak anjing.



Setiap tahun anggaran nemang terjadi peningkatan
penerimsan dari pajak daerah tetapi anqkanya sangat ke-
oiL'sekali yai"tu antars ? s.d 14 % , lvleskipun demikian
ji.ka diperhatikan selama 5 tahun anqgaran yang diteliti

. peranan Fajak daerah terhadap Pendaoatan Asli Daerah se-
besar 32 s.d 35 %. Angka itu jauh lebih kecil jika di-
bandin_okan dengen penerimaan retribusi.
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BA B.

PINDAHULUAN

A. Latar belakano Ila salah

Dalam upaya meni ngk atk an pemban--aunan yang l ebih

mer?ta keseluruh r,-ril ayah nusantar2 dan untuk mening -
kalkan kemamouanr prakarsa dan kreativitas masyarakat'

semakinmaka kedudukan dan peran Da er ah Tinqkat I1

pentinq dan menentukan. HaI itu disebabkan karena Dae-

rah Tinqkat I1 1ah y"nq lanqsunq berhubungan dengan

masyeraket sehinqqa diharapk2n lebih meng erti dan me -
mahami asplrasi m2syerakat. PentingnyF peran"n D6erah

Tinqkat I I ditekankan oleh Presiden Suharto dalan Pi-
dato Kenegaraan beliau 16 Agustus '1 990. Pidato itu mem-

beri isyarat bahua titik berat otonomi Pada - Dserah

Tingkpt 1I harus direalisir"

Dalam kurun uaktu dua dasa u2rsa t-'erlakunya Un-

d"nq-undanq No. 5 tahun 19?4 pelaksanaan titik berat

otonori daerah belum J.clan" B2ru pada bulan April 1995

ini pemerintah menyerahken urusan keoada 26 Daerah TK'

1I di Inr.lonesia sebagai pilot Froyek percontohan titlk
berat otonomi. Keterlambatan peruujudan titik berat o-

tcnomi itu tebih banyak ditentukan. oleh politicil r'ril]
pemerintah kemernpu"n daPrah. Keterlamba+"an dikeluarkan-
nya Peraturan Pemerintah sebaqai pelaksana2n titik be-

rat otonomi memberi indikasi kearah pernyat"zn di atas.

Peraturan Permerintah No.45 Tahun 1992 tentanQ

P elaksanaan titik berat o to nomi oada Da er ah Tingk2t II
baru dikeluerken setelah ulJ No. 5 tahun 19?5 berusia
18 tahun, suatu jangka uaktu yenq cukup panjanq' se-

hingqa pasal yang mengatur titik berat otonomi dalam

UU No. 5 tahun 1974 belumlah operasional" 5et elah tiqa
tahun P.P tersebut dikeluarkan, batu terlihat keingin-
pn pemerintah untuk menyerahkan urusan kepada daerah

tinqkat II, itupun masih bersifat pilot proyek oercon-
tohan.



BI B.

H!SIL DAN PTIVI BAHASAN

A. Dl skr lp sl Penelitlan

0pfpm melpkukan penelitian mengenal Peranan PaJek

D6erah dalpm menunjang Pendapatan Asll DnBrah di Daerah

Tlnqknt II Kotpmndyp PpdnnQ, dota yFnq dikumpulkan dan

dltelitt selamF 5 tehun Fnqqarani yaltu mulal tphun ang-
garan 1991/199? spmpal dengan tahun anggpran 1995/1996.
Tiga tahun angqaren dltallti padp m"sa Pelita V dan dua

tahun anggaran ditelltl dalam pelitp VI tegasnya padF

PJP KeduF lni.
Sebelum mengqambarkpn perFnan ppJak daerah terha -

dep Pendnpatan Asli Dperah, terleblh dahulu akan dlgam-
barkan jumlah total Inqqal2n Penddpat2n dan BelanJa Dae-

rah Tlnqkat II Kot2m2dy3 P2dpne dalpm 5 tahun FnqqarFn
tersebut. Jumlzh ltu dibetal pers6ntase penlngkatpn s6-
b3qpimana terllhat dalam tabel berlkut.

Tpbel 1i JumIah APBD Tlnqkat II Kotamadyp Psdeng
tahun 1991/1992 s.d 1995/,t 996

N6 Tahun Jumlah Persentase

1

2

3

4

5

1991/ 1992
1992 / 1993
1993/ 1994

1994/1egs
1995/ 1996

40.699.7?0.?88
45.663.623.600
48.053.665.630
61.531 .942.283
64 ,269.820.950

12,'1/9 f{
,-5,2! t

'v8l}f. %

,4986'.%

sufllBER ! tp BD 1991/ 1992 s.d 1995/ 1996 setelah
diol.ah.

Catatan: Untuk enqOFr2n 1995/1996 d2ppt saJa terJedi
p erubahpn pngqeran.
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BAB. VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan u!aian yeng telah dipap3rk3n Dada bab-
bab terdahulu laparan penelitiFn ini, penulis 2khirnyp
menarik bebereF" kesipulan sebpgai berikut:

- Aqar d2erph mFmru menqatur dan menquruS urusen rUmah

tanqqanya senCiti, d3elah dibeti sumber keuangan sen-
diri. Sumber keu"ngen itu berasal dari i pendapatan

Asli Daerah; dari pemberian pemerintah; dpn Lain-lain
pendapatan y"ng sah. Di 2ntara sumber pBnerimaen dari
Pendap2tsn AsIi Daerah adalah pajak daerah.

- Oari 44 jenis pajak daerah yang diserahken pada D3e -
rah Tinqkat II, yang dipungut oleh Daerah Tin -okat II
Kotampdy" Padang hsnyplah 11 jenis, yaitu : P. j2k Po-
tong heua; Pajak Pembanqun"n 1i P.jak Radic; Pajak
Benqsa Asing; P2js! Pertunjukan; Pajak rekfamei Ppj2k
penjualan minumpn kerps; Pajak anjinei Pejak rumah 8e-
1a i Pajak pendaftaran oerusphaan.

- Dari 11 jenis pajak yang dioungut di Daerah Tinqkpt
II Kotamacy2 P3danQ, henyF 4 jenis pajak yang peten -
sipl, semupnya memberikpn sumbanqan dari keseluruhan
penerimaan pajak antaratg0 s.d 95 % sedangkan ? janis
Fajak Iainnye sumbanqannya sanqat keci1, bahkan untuk
pajak radio tidak dipuneut semantara.

- Dp13m 5 tahun data penelitian yang dikaji, terlih6t
peningkatan Penerlmaan P2j2[ D3erah antara ? E srmpai
14 ,4. peningketan terbesar terj:di dari tahun 1g91/gz
ke tat.un 1992/1993 yakni sebes"r 14,A7 % dan yang
terendah tahun 1991/9a ke tahun 199s/96 yakni sebesar
t ,uz F.

- Per3nan Ppj2k d2erah terhd3p2 Pendaoalan Asli Daerah
dalam 5 tahun data peneJ,itian adp.Iah Lahun 19,a1/92
34,29i4 i tahun 1992/93 35,43 ft; tahun .t gg3/91 sebesar
33,3A rti lahun 1994/95 sebesar 33,31 % dan tahun 1995/
96 sebes2s 32r99 'ft.
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- Perl,u diambil langkah untuk menin_okatkan penerima.n
daerah dari pos pajak daerah, baik melalui intensi --
Fikasi rnaupun ektensifikasi. Obyek pajak yang terda-
pat di Daer"h Tingkat I1 Kot2m2dya PaCan_o, perlu di-
buat pengatur"nnya ?g?r dapat dioun_out.

- Peninqkptan penerim?"n sektor pajak depat dilakukan
denqan cera memperlakukan opsen terhFdap pajak yanq

dipungut baik oleh pusat maupun 0aerph lingkat I, ji-
ka diperhatikan belum ada dilakukan ha1 yang demiki2n
di Daerah Tinqkat II Kotamadya Padeng.

- Dalam ranqka meningk2tkpn kemampuan dee!ah dalam bi-
dang keu"ngan (-se'lf- sJpprrting ) ..k" pemerintah pu-
sat d:n d6erah hprus rela menyerahkpn sumber potensil
kepada daerah-

ooo0ooc
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